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ABSTRAK 

 

Film 99 Cahaya di Langit Eropa mengisahkan perjalanan Hanum dan 

Rangga dalam menapaki jejak Islam di Eropa. Hidup sebagai pemeluk agama 

minoritas membuat mereka harus meluruskan sebagian pandangan masyarakat 

luar tentang Islam. Film ini banyak menceritakan bagaimana kebudayaan dan pola 

pikir Islam dan Barat yang sering memunculkan konflik diantara mereka yang 

ditampilkan dalam sebuah dialog. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: Pesan apa saja yang 

terkandung dari dialog Islam dan Barat pada film “99 Cahaya di Langit Eropa”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara keseluruhan pesan yang 

ada dalam dialog Islam dan Barat pada film “99 Cahaya di Langit Eropa”. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menggunakan pendekatan 

Hermeneutika Jacquess Derrida dan teori The Clash of Civilization and the 

Remaking of World Order  atau Benturan Antarperadaban dan Masa Depan Politik 

Dunia karya Samuel P. Huntington. Scene yang diteliti adalah scene yang 

mengandung dialog Islam dan Barat dalam film “99 Cahaya di Langit Eropa”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam film 99 Cahaya di Langit 

Eropa menyajikan benturan antarperadaban antara Islam dan Barat, baik dari segi 

politik, sosial dan ekonomi. Adapun dialog-dialog yang ada dalam  film ini 

mengandung beberapa macam jenis dialog seperti dialog transformatif, 

klarifikatif, konfliktual dan resolutif. 

 

Kata Kunci: Islam-Barat, Hermeneutika Derrida, Benturan Antarperadaban 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/u/1987 

tanggal 10 September 1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan 

beberapa penyesuaian menjadi berikut: 

 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin  Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zak Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy es dan ye ش

 s}ad  s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a t} te (dengan titik di bawah) ط

 z{a z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain       …. ‘…. koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك



 vii 

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 hamzah ' Apostrof ء

 ya  Y Ye ي

 

2. Vokal  

1) Vokal tunggal (monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fath}ah A A 

 Kasroh I I 

 d}ammah U U 

 

Contoh: َََكَتب - kataba   َيذَْهَب - yaz\habu 

ئلََِ   fa‘ala - فعََلََ    su'ila – س 

2) Vokal rangkap (diftong)  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

 

َ 

َ 

ُ 
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Tanda dan 

Huruf 

Nama@ Gabungan 

Huruf  

Nama 

 fath}ah dan ya Ai a dan i    يْ 

       وْ 

  

fath}ah dan 

wawu 

Au a dan u 

  

Contoh:  َكَيْف - kaifa    َهىَْل – haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda  

Nama 

 fath}ah dan alif ....ا… يْ 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis di .…يْ   

atas 

 

و -----  

d}ammah dan 

wawu 

Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qīla - قيِْمَ    qāla - قاَلَ 

 yaqūlu – يقَىُْلُ      ramā -زَيَى

4. Ta Marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbut}ah ada dua: 

1) Ta  marbu>t}ah hidup 

ta marbu>t}ah yang hidup atau mendapatkan h}arakat fath}ah, kasrah dan 

d}ammah, transliterasinya adalah /t/. 

 

 

 َ
 َ

 َ

َُ 
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2) Ta marbu>t}ah mati 

Ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan  dengan ha (h) 

contoh: 

 Raud}ah al-At}fāl زوضة الأ طفال

 al-Madīnah al-Munawwarah انًديُة انًُىزِ

 T}alh}ah طهحة

 

5. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydi>d. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

اَ  rabbanā -  زَبَُّ

لَ   nazzala – َصََّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang 

diikuti huruf qamariyyah. 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah, ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Baik diikuti huruf  syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung atau hubung. 

Contoh: 

جُمُ   ar-rajulu -  انسَّ

 al-qalamu -   انقهَىَُ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. 

Namun itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu 

terletak di awal kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Hamzah di awal اكم Akala 

Hamzah di tengah ٌتأخرو ta’khuz|ūna 

Hamzah di akhir انُىّء an-nau’u 
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun 

penulis memilih penulisan kata ini dengan perkata.  

Contoh: 

قيٍواٌ الله نهى خيسانساش   : wa innalla@ha lahuwa khair ar-ra@ziqi@n 

 fa aufu@ al-kaila wa al-mi@zana : فاوفىا انكيم وانًيصاٌ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya film diartikan sebagai gambar bergerak yang dikemas 

dengan menarik, dan berisi tentang realitas yang ada di masyarakat untuk 

dipertontonkan.
1
 Film adalah medium komunikasi massa yang ampuh sekali, 

bukan saja untuk hiburan, tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Dalam 

ceramah-ceramah penerangan atau pendidikan kini banyak digunakan film 

sebagai alat pembantu untuk memberikan penjelasan.
2
 

Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial, lantas 

membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi 

khalayaknya.
3
 Film juga mendiskripsikan watak, harkat, dan martabat budaya 

bangsa. Sekaligus sebagai memberikan manfaat dan fungsi yang luas bagi bidang 

ekonomi, sosial dan budaya. Film tidak hanya semata menonjolkan unsur hiburan 

semata, tetapi lebih kepada tanggung jawab moral untuk mengangkat nilai 

nasionalisme bangsa dan jati diri bangsa yang berbudaya.
4
 Tak hanya di situ 

tetapi film juga sebagai penyampai pesan moral, informatif, sejarah maupun 

solusi atas tema-tema yang berkembang di masyarakat.
5
 

                                                           
1
http://medanbisnisdaily.com/news/read/2013/05/26/31243/jatuh_bangunnya_popularitas_da

n_apresiasi_film_indonesia/#.VCyK9qPL4s0. Diakses 2 Oktober 2014 pukul 06.18WIB. 
2
 Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi,  (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 1993), hlm. 209. 
3
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.127. 

4
 Lihat http://perfilman.pnri.go.id/kliping_artikel/detail/217. Diakses 2 Oktober 2014 pukul 

06.00 WIB. 
5
 Lihat http://perfilman.pnri.go.id/kliping_artikel/detail/217. Diakses 2 Oktober 2014 pukul 

06.00 WIB. 

1 

http://medanbisnisdaily.com/news/read/2013/05/26/31243/jatuh_bangunnya_popularitas_dan_apresiasi_film_indonesia/#.VCyK9qPL4s0
http://medanbisnisdaily.com/news/read/2013/05/26/31243/jatuh_bangunnya_popularitas_dan_apresiasi_film_indonesia/#.VCyK9qPL4s0
http://perfilman.pnri.go.id/kliping_artikel/detail/217
http://perfilman.pnri.go.id/kliping_artikel/detail/217
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Dalam film tak lepas dari komunikasi percakapan atau dialog dari para 

pemainnya dan bahasa yang digunakan. Berkomunikasi menggunakan bahasa 

merupakan kebutuhan hakiki manusia, karena tanpa bahasa manusia tidak 

mungkin mampu berkomunikasi.
6
 Logika dasar dalam komunikasi, bahwa setiap 

komunikasi selalu berisi pesan dalam sinyal komunikasinya itu, baik berupa 

verbal maupun nonverbal.
7
 Bahasa adalah medium untuk menyatakan kesadaran, 

tidak sekedar mengalihkan informasi.
8
 Komunikasi adalah setiap proses 

pembagian informasi, gagasan atau perasaan yang tidak saja dilakukan secara 

lisan dan tertulis melainkan melalui bahasa tubuh, atau gaya atau tampilan 

pribadi, atau hal lain di sekelilingnya yang memperjelas makna.
9
 

Film yang baik bukan hanya bisa membuat penonton tertawa, menangis 

atau ketakutan saja, tetapi dibalik itu semua film harus lah memiliki pesan yang 

positif setidaknya ada bekal ilmu bagi penontonnya. Dua tema yang umumnya 

menimbulkan kecemasan dan perhatian masyarakat ketika disajikan dalam film 

adalah adegan-adegan seks dan kekerasan.
10

 Namun, dalam film 99 Cahaya di 

Langit Eropa yang bisa dikategorikan sebagai salah satu film religi ini banyak 

sekali menyuguhkan penontonnya dengan adegan-adegan yang sarat dengan 

nilai-nilai solidaritas, pluralisme, toleransi dan sejarah yang dibuat menyatu 

dalam sebuah alur yang runtut. 

                                                           
6
 Pranowo, Berbahasa Santun, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 126. 

7
 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta:  Kharisma Putra Utama Offset, 

2001), hlm. 219. 
8
 Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

2009), hlm.130. 
9
 Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya, hlm. 8. 

10
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 127. 
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Film 99 Cahaya di Langit Eropa adalah salah satu film yang diadaptasi 

dari sebuah novel karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra yang 

mengisahkan perjalanan mereka selama tiga tahun hidup di Eropa. Dari film ini 

akan menginformasikan tentang bagaimana kehidupan muslim di Eropa yang 

minoritas.  Film garapan Guntur Soeharjanto ini banyak menghadirkan keindahan 

kota-kota di benua Eropa dengan peradaban sejarah Islam di dalamnya yang 

dibuat dan sarat muatan nilai pendidikan.  

Di dalam film ini komunikasi antarbudayanya sangatlah kuat, karena 

menceritakan persahabatan diantara perbedaan, dimana tokoh dalam film berasal 

dari Negara berbeda dan budaya yang tentu berbeda juga. Komunikasi 

antarbudaya terjadi bila produsen pesan adalah anggota suatu budaya dan 

penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya.
11

 

Dalam film ini juga diajarkan untuk saling bertoleransi dan saling 

menghargai sesama umat beragama bahkan dengan orang yang tidak percaya 

Tuhan sekalipun atau atheis. Digambarkan dengan pertemanan antara empat 

mahasiswa yang berasal dari Negara dengan agama yang berbeda. Kebaikan-

kebaikan Islam yang terkenal dengan agama yang rahmatan lil alamin 

disampaikan dengan adegan-adegan percakapan diantara mereka. Misal, 

penjelasan dari Rangga terkait poligami dalam Islam kepada Stefan yang seorang 

Atheis dengan penganalogian yang sangat mudah untuk dipahami oleh seorang 

atheis sekalipun itu. Berkomunikasi merupakan seni yang cukup sulit.
12

 Kita 

                                                           
11

 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.20. 
12

 Mary Jo Meadow, Memahami Orang Lain, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 21. 
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harus sadar bahwa terdapat perbedaan-perbedaan budaya dalam aspek-aspek 

berpikir.  Perbedaan-perbedaan ini dapat dijelaskan dengan membandingkan 

pola-pola berpikir Barat dan pola-pola berpikir Timur.
13

 Sehingga Rangga 

mengatakan jika tidak mudah menyelesaikan dua bidang studi sekaligus dalam 

waktu bersamaan, begitu pula ketika harus menghadapi dua orang istri dalam 

waktu bersamaan secara adil. Percakapan yang dibuat sangat apik dan mudah 

dimengerti meskipun mereka berasal dari Negara yang berbeda dan budaya yang 

tentu berbeda pula. Sebab, berhasil tidaknya sebuah pesan sesungguhnya 

tergantung pada cara bagaimana pesan itu disampaikan. Di sini kita diajarkan 

untuk bisa berkomunikasi yang baik dengan seseorang yang memiliki budaya 

yang berbeda namun tetap menggunakan bahasa yang santun dalam 

penyampaiannya. Hubungan antara budaya dan komunikasi penting dipahami 

untuk memahami komunikasi antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh 

budayalah orang-orang belajar komunikasi.
14

 

Di awal film juga tergambar kisah Fatma warga Turki yang sedang di 

caffe dan mendengar turis asing memperolok-olok negaranya (Turki), namun 

Fatma malah membalasnya dengan membayar semua makanan yang dipesan turis 

asing tersebut. Ajaran Islam yang cinta damai juga diperlihatkan dialog antara 

Khan kecil dan ayahnya yang  seorang guru dari Pakistan, dimana ayah Khan 

tidak memberinya pedang untuk berjihad, melainkan sebuah pena. 

Secara keseluruhan, film 99 Cahaya di Langit Eropa kaya akan pesan 

tentang ajaran agama Islam. Dimana dalam dialog-dialog di film tersebut 

                                                           
13

 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi AntarBudaya, hlm. 30. 
14

 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi AntarBudaya, hlm. 24. 
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mengandung  arti atau makna-makna  lain yang membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Dialog 

Dialog adalah percakapan.
15

 Dialog berasal dari kata Yunani dia yang 

berarti antara, diantara, dan legein yang berarti berbicara, bercakap-cakap, 

bertukar pemikiran dan gagasan. Maka, secara harfiah dialogs atau dialog 

adalah berbicara, bercakap-cakap, bertukar pikiran dan gagasan bersama.
16

 

Berbicara tentang dialog berarti merujuk kepada pengertian “percakapan 

antara dua orang atau lebih mengenai berbagai permasalahan yang 

menyangkut kepentingan bersama.
17

 

2. Islam 

Islam: "berserah diri kepada Tuhan" adalah agama yang mengimani 

satu Tuhan, yaitu Allah. Islam memiliki arti "penyerahan", atau penyerahan 

diri sepenuhnya kepada Tuhan. Pengikut ajaran Islam dikenal dengan sebutan 

Muslim yang berarti "seorang yang tunduk kepada Tuhan, atau lebih 

lengkapnya adalah Muslimin bagi laki-laki dan Muslimat bagi perempuan. 

Islam mengajarkan bahwa Allah menurunkan firman-Nya kepada manusia 

melalui para nabi dan rasul utusan-Nya, dan meyakini dengan sungguh-

                                                           
15

 Lihat  http://kbbi.web.id/dialog. Diakses 8 Oktober 2014 pukul 22.08 WIB. 
16

 Lihat http://www.galeripustaka.com/2013/03/definisi-syarat-dan-manfaat-dialog.html. 

Diakses  22 Oktober 2014 pukul 20.49 WIB. 
17

 Victor I. Tanja, Pluralisme Agama dan Problema Sosial, (Jakarta: Pustaka Cidesindo, 

1998), hlm. 39 

http://id.wikipedia.org/wiki/Tuhan
http://id.wikipedia.org/wiki/Agama
http://id.wikipedia.org/wiki/Monoteisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Allah
http://id.wikipedia.org/wiki/Tuhan
http://id.wikipedia.org/wiki/Muslim
http://id.wikipedia.org/wiki/Allah
http://id.wikipedia.org/wiki/Firman
http://id.wikipedia.org/wiki/Rasul
http://kbbi.web.id/dialog
http://www.galeripustaka.com/2013/03/definisi-syarat-dan-manfaat-dialog.html
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sungguh bahwa Muhammad adalah nabi dan rasul terakhir yang diutus ke 

dunia oleh Allah.
18

 

3. Barat 

Dunia Barat (atau sering disebut Barat saja) merujuk kepada negara-

negara yang berada di benua Eropa dan Amerika. Dunia Barat dibedakan dari 

dunia Timur yang digunakan untuk merujuk kepada Asia. Meskipun begitu, 

pada umumnya kata ini lebih sering diasosiasikan terhadap negara-negara 

yang mempunyai mayoritas penduduk berkulit putih. Oleh karena itu, 

Australia dan Selandia Baru juga sering dianggap sebagai bagian dari dunia 

Barat. Orang-orang yang tinggal di dunia Barat dipanggil orang Barat. Bagi 

penduduk Timur yang masih menjunjung nilia-nilai tradisional kebudayaan 

mereka, kehidupan di dunia Barat yang biasanya lebih terbuka kadang 

menyebabkan konotasi negatif terhadap segala sesuatu yang berhubungan 

dengan dunia Barat. Orang Timur yang telah menyerap sebagian dari gaya 

hidup Barat biasanya dikatakan sebagai kebarat-baratan oleh kalangan 

tersebut. Meskipun demikian, pengaruh negara-negara adidaya yang terletak 

di Barat seperti Amerika Serikat yang semakin besar terhadap dunia secara 

keseluruhan telah membuat kesenjangan antara Barat dan Timur semakin 

memudar.
19

 

4. Hermeneutika Derrida 

Hermeneutika adalah salah satu jenis filsafat yang mempelajari 

tentang interpretasi makna, sebab berhasil tidaknya sebuah pesan 

                                                           
18

 Lihat http://id.wikipedia.org/wiki/Islam. Diakses  8 Oktober 2014 pukul 22.24 WIB. 
19 http://id.wikipedia.org/wiki/Dunia_Barat. Diakses tanggal 10 Juni 2015. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
http://id.wikipedia.org/wiki/Allah
http://id.wikipedia.org/wiki/Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://id.wikipedia.org/wiki/Dunia_Barat
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sesungguhnya tergantung pada cara bagaimana pesan itu disampaikan. Pada 

akhirnya hermeneutika diartikan sebagai proses mengubah sesuatu atau 

situasi ketidaktahuan menjadi mengerti. Hermeneutika yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah hermeneutika teori dari Jacquess Derrida karena dalam 

hermenutik Derrida lebih ke pemahaman dalam karya yang bertujuan untuk 

membongkar rahasia pandangan dunia dari pengarang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: Pesan apa saja yang terkandung dari dialog Islam 

dan Barat pada film 99 Cahaya di Langit Eropa? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan masalah yang penulis angkat, maka tujuan penulis 

dalam melakukan penelitian adalah: 

a. Menafsirkan teks dari dialog Islam dan Barat dalam film 99 Cahaya di 

Langit Eropa. 

b. Mendapatkan pemahaman mengenai pesan pada dialog Islam dan Barat 

dalam film 99 Cahaya di Langit Eropa. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini dibagi dua: 

a. Manfaat teoritis 

1) Sebagai pengembangan teoritis terkait kajian di bidang komunikasi 
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2) Dalam bidang akademis untuk pengembangan keilmuan di dunia 

(kampus) menyangkut pengembangan teori-teori dan bahan kajian lainnya. 

b. Manfaat praktis 

1) Menambah informasi tentang Islam di Eropa 

2) Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi para praktisi pembuat 

film, agar dapat membuat film yang lebih kreatif, sarat makna dan 

sesuai dengan etika budaya masyarakat Indonesia. 

3) Dapat digunakan sebagai salah satu pendukung evaluasi kelebihan 

dan kekurangan film yang telah dibuat sebelumnya, sehingga untuk 

kedepannya dapat menghasilkan film yang lebih berkualitas. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian tentang film telah banyak dijadikan tema penelitian. Adapun 

penelitian yang sejenis dengan proposal penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Akbar Nugroho (2011) yang 

meneliti mengenai Pemaknaan Film “Sang Pencerah” yang memotivasi baik 

warga Muhammadiyah maupun NU dapat mempelajari kembali perbedaan yang 

ada. Yang lebih penting adalah bukan mengedepankan perbedaan, namun 

mementingkan persamaan yang ada. Perbedaan yang ada selayaknya disikapi 

dengan keterbukaan berpikir, bukan dengan kebekuan berpikir maupun sekedar 

ikut-ikutan menentang kelompok lain tanpa dasar pengetahuan.
20

 

                                                           
20

 Muhammad Akbar Nugroho, 2011, Pemaknaan Film “Sang Pencerah” pada warga 

Muhammadiyah dan NadhatulUlama, Universitas Diponegoro (https://www.scribd.com/ 

doc/122415323/Analisis-Resepsi-Film-Sang-Pencerah-Proposal-Skripsi-Sampai-Kegunaan-Penelitian, 

diakses pada 8 Oktober 2014 pukul 20.53 WIB). 

https://www.scribd.com/%20doc/122415323/Analisis-Resepsi-Film-Sang-Pencerah-Proposal-Skripsi-Sampai-Kegunaan-Penelitian
https://www.scribd.com/%20doc/122415323/Analisis-Resepsi-Film-Sang-Pencerah-Proposal-Skripsi-Sampai-Kegunaan-Penelitian
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Penelitian yang dilakukan Nurlaelatul Fajriah (2011) yang meneliti 

tentang  Analisis Semiotik Film Cin(T)a Karya Sammaria Simanjuntak sebuah 

film drama romantis yang mengisahkan tentang dua orang yang saling mencintai 

tetapi tidak bisa saling menyatukan cinta mereka, karena perbedaan yang sangat 

mendasar yaitu perbedaan agama. Kesimpulan dari penelitian ini adalah cinta 

terbagi dua yaitu cinta kepada Tuhan dan cinta kepada sesama makhluk.
21

 

Penelitian yang dilakukan oleh Aldila Novadian Fajrin (2012) yang 

meneliti mengenai Konsep Tobat pada Film “Dalam Mighrab Cinta” (Analisis 

Semiotika Roland Barthes) dimana peneliti  mengkaji tentang analisis semiotika 

atas representasi taubat yang terdapat pada film Dalam Mighrab Cinta. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada beberapa aspek mendasar yang 

berkaitan dengan unsur-unsur taubat sehingga seseorang dapat dikatakan benar-

benar-benar bertaubat, diantaranya penyesalan, perubahan sikap, kembali kepada 

jalan Allah SWT.
22

 

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Shahab (2009) tentang Nilai-

Nilai Agama dalam Film Ayat-ayat Cinta (Analisis Semiotika Nilai-Nilai Agama 

dalam Film Ayat-Ayat Cinta). Peneliti mengangkat film Ayat-ayat Cinta karena 

melihat bahwa sekarang ini terjadi penyimpangan-penyimpangan khususnya 

dikalangan remaja dan sepertinya film Ayat-Ayat Cinta membawa angin segar 

yang mampu memberikan pengajaran dan pendidikan tentang nilai agama.
23

 

                                                           
21

 Nurlaelatul Fajriah, 2011, Analisis Semiotik Film Cin(T)a Karya Sammaria Simanjuntak, 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
22

 Aldila Novadian Fajrin, 2012, Konsep Tobat pada Film “Dalam Mighrab Cinta”, 

(Analisis Semiotika Roland Barthes), STAIN Purwokerto. 
23

 Achmad Shahab, 2009, Nilai-Nilai Agama Dalam Film Ayat-ayat Cinta, (Analisis 

Semiotika Nilai-Nilai Agama dalam Film Ayat-Ayat Cinta), UNS Surakarta. 
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Dari penelitian yang telah ditemukan dan penulisan yang telah dilakukan 

oleh penulis sendiri, dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian banyak yang 

mengacu pada pendekatan yang sama. Sedangkan dalam hal ini, penulis akan 

menganalisis isi dari film 99 Cahaya di Langit Eropa dengan menggunakan 

pendekatan hermeneutika. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan proposal ini disusun berdasarkan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan, yaitu berisi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, tinjauan pustaka, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II. Landasan Teori, di dalamnya terdiri dari pengertian hermenutika, 

hermeneutika Jacques Derrida, dan dialog Islam dan Barat Samuel P. Huntington. 

Bab III. Metode Penelitian, terdiri atas jenis penelitian, objek penelitian, 

pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab IV. Pembahasan, review film 99 Cahaya di Langit Eropa,Benturan 

Peradaban Islam – Barat dalam Film 99 Cahaya di Langit Eropa, dan dialog 

Islam – Barat. 

Bab V. Penutup, yang berisi  kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai “Dialog Islam dan 

Barat (Analisis Hermeneutika Derrida atas Film 99 Cahaya di Langit Eropa)”, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: Film ini menampilkan beberapa benturan 

antarperadaban antara Islam dan Barat baik dari segi politik, sosial dan ekonomi. 

Adapun dialog-dialog yang ada dalam film ini mengandung beberapa macam 

jenis dialog: transformatif, klarifikatif, konfliktual dan resolutif. 

Adapun pesan yang terkandung dari dialog Islam dan Barat pada film “99 

Cahaya di Langit Eropa” dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Dengan adanya benturan peradaban antara Islam dan Barat yang ada harus 

disikapi dengan bijak dalam menghadapi realitas potret muslim saat ini agar 

tercipta rasa solidaritas antar sesama. 

2. Ajakan untuk menjadi agen muslim yang baik, sebagaimana orang muslim 

memberi manfaat bagi sekitarnya dan juga menjadi jembatan atas segala 

perbedaan. 

3. Meningkatkan rasa toleransi khususnya antar umat beragama agar terhindar 

dari diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang berbeda. 

4. Menggunakan cara-cara damai dalam setiap dialog, dalam arti selalu 

berkompromi dan menghindari konflik. 
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B. Saran-Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap film “99 Cahaya di Langit Eropa”, 

peneliti dapat menyarankan beberapa hal, yaitu: 

1. Rekan-rekan Jurusan Penyiaran Islam, film “99 Cahaya di Langit Eropa” 

merupakan film yang banyak sekali memberikan tuntunan kepada kita 

khususnya umat Islam dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Oleh 

karenanya penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan persektif yang berbeda 

agar teladan-teladan lain yang ada dalam film tersebut dapat didakwahkan. 

2. Bagi Jurusan Penyiaran Islam, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

referensi dalam studi penyiaran dakwah melalui media film, karena media film 

cukup efektif dalam aktifitas dakwah. 

3. Dialog dalam film ini menggunakan beberapa bahasa yang berbeda yaitu 

bahasa Indonesia, Inggris, Jerman dan Turki. Beberapa dialog dirasa cukup 

mengganggu dalam beberapa scene, contohnya Fatma yang seorang 

perempuan Turki, Marion seorang perempuan Perancis, Khan dan Stefan yang 

jelas-jelas merupakan international student tetapi mereka di beberapa bagian 

scene lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia. 

4. Pada perfilman Indonesia dapat menghasilkan karya-karya film baru yang 

lebih menjunjung adab dan moral. 

 

C.  Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat, kasih 

dan sayang-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini, meskipun 
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masih jauh dari kata sempurna baik dari sisi penulisan, isi penulisan, dalam hal 

penyajian, atau pun dari sisi yang lain. Semua kesalahan semata-mata datang dari 

penulis, dan kebenaran mutlak milik Allah SWT. Oleh karena itu, kritik dan 

saran yang membangun sangat peneliti harapkan sebagai perwujudan 

tanggungjawab peneliti terhadap penelitian yang telah dilakukan dan demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, baik tenaga maupun ide 

pikiran dan atas kebaikannya semoga mendapat imbalan dan ridha Allah SWT. 

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan pembaca pada umumnya. Amin. 
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